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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN DAN KUALITAS HIDUP PASIEN 

ODHA DENGAN TERAPI OBAT ANTIRETROVIRAL (ARV) DI 

PUSKESMAS KECAMATAN KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR 

 

 

Nadya Rakhma 

1204015290 

 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyebabkan Acquired 

Immune Deficiency Syndrome. Kepatuhan terhadap terapi antiretroviral adalah 

kunci untuk penekanan berkelanjutan HIV, mengurangi risiko resistensi obat, 

meningkatkan kualitas hidup, dan kelangsungan hidup pada pasien HIV/AIDS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat ARV 

dengan kualitas hidup pada pasien ODHA di Puskesmas Kecamatan Kramat Jati 

Jakarta Timur. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat pendekatan croos-

sectional dengan jumlah sampel 85 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data primer dikumpulkan dengan mengisi kuesioner terstruktur yang 

diadaptasi dari MMAS-8 (Morisky Medication Adherance Scale-8) untuk 

kepatuhan dan kuisioner EQ-5D-5L (Euroqol-5 Dimention-5 Life serta EQ-VAS 

(Euroqol Visual Analogue Scale) untuk kualitas hidup. Data dianalisis secara 

statistik menggunakan program IBM SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukan 

hasil uji statistik menggunakan uji Spearman didapatkan nilai p-value kualitas 

hidup (EQ5D5L) sebesar 0,796 (>0,05) dan nilai p-value (EQ-VAS) sebesar 0,457 

(>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kepatuhan dengan kualitas hidup. 

Kata kunci : Hubungan, Kepatuhan, Kualitas hidup, ODHA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan gejala 

penyakit yang disebabkan oleh Human Immunodeficiency Virus (HIV). Virus HIV 

ditemukan dalam cairan tubuh terutama pada darah, cairan sperma, cairan vagina, 

dan air susu ibu. Virus tersebut merusak sistem kekebalan tubuh manusia dan 

mengakibatkan turunnya atau hilangnya daya tahan tubuh sehingga mudah 

terjangkit penyakit infeksi (Marubeny 2013). 

Penggunaan obat Antiretroviral (ARV) kombinasi pada tahun 1996 

mendorong revolusi dalam pengobatan orang dengan HIV dan AIDS (ODHA) 

seluruh dunia. Meskipun belum mampu menyembuhkan HIV secara menyeluruh 

dan menambah tantangan dalam hal efek samping serta resistensi kronis terhadap 

obat, namun secara dramatis terapi ARV menurunkan angka kematian dan 

kesakitan, meningkatkan kualitas hidup ODHA, dan meningkatkan harapan 

masyarakat, sehingga pada saat ini HIV dan AIDS telah diterima sebagai penyakit 

yang dapat dikendalikan dan tidak lagi dianggap sebagai penyakit yang 

menakutkan (Kemenkes RI 2014). 

Provinsi DKI Jakarta menempati posisi pertama jumlah kasus HIV terbanyak 

yang di laporkan per provinsi dari tahun 1987-2014. Untuk AIDS case rate 

nasional DKI Jakarta menempati posisi keempat dengan angka 59,7 berdasarkan 

pusat dan informasi, (Kemenkes RI, 2014). Kota Administratif Jakarta Pusat 

merupakan wilayah dengan kasus HIV tertinggi, 661 kasus pada laki-laki dan 246 

kasus pada perempuan (Depkes 2012). 

Berdasarkan laporan Perkembangan HIV-AIDS & Penyakit Infeksi Menular 

Seksual (PIMS) di Indonesia Triwulan 1 Tahun 2016 jumlah infeksi HIV yang 

dilaporkan sebanyak 7.146 meningkat menjadi 10.376 orang pada triwulan 1 

tahun 2017 (Kemenkes 2017). Prevalensi kasus HIV di provinsi DKI Jakarta 

menduduki urutan keempat se-Indonesia dengan prevalensi 77,82 per 100.000 

penduduk. Sementara itu di Jakarta timur, kasus HIV yang ditemukan pada 
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Januari hingga September 2014 sebanyak 1.152 kasus baru HIV, dengan 26,5% 

atau 305 kasus diantaranya merupakan kasus HIV pada perempuan (Dinkes 2014). 

Pada Januari hingga Oktober 2014, Puskesmas Kramat Jati menempati urutan 

ketiga tertinggi diantara Puskesmas yang ada di Jakarta Timur dalam penemuan 

kasus baru HIV di wilayah kerja Dinas Kesehatan Jakarta Timur, yakni terdapat 

155 kasus HIV dengan 31% atau 48 kasus diantaranya merupakan HIV positif 

pada perempuan, kemudian 7 kasus pada anak berusia kurang dari 4 tahun, 3 

kasus pada usia 15 – 19 tahun, 13 kasus pada usia 20 – 24 tahun, dan 84 kasus 

lainnya berusia 25 – 49 tahun. Jumlah kasus baru ini didapatkan dari hasil 

pemeriksaan skrining HIV baik secara VCT maupun PITC di Puskesmas Kramat 

Jati Jakarta Timur (Putri 2015). 

Adapun penyebab dari ketidakpatuhan pasien meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan, lama pengobatan dan faktor resiko. Biasanya karena 

kurangnya self-regulation terhadap terapi obat yang diterimanya (Wildra dkk. 

2013).  

Secara umum tingkat kepatuhan pada setiap pasien digambarkan dengan 

persentase jumlah obat yang diminum dan waktu minum obat dalam jangka 

tertentu. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien ODHA dapat digunakan alat 

ukur berupa kuisioner MMAS-8 (Morisky  Medication Adherence Scale). MMAS-

8 ini bisa menilai hambatan atau kesulitan yang dialami responden terhadap 

penggunaan obat (Ayu 2017). 

HIV merupakan virus yang menginfeksi sel darah putih yang menyebabkan 

turunnya kekebalan tubuh manusia. Akibatnya tubuh akan mudah terkena infeksi. 

ODHA menjadi cepat lelah, mengalami demam yang tidak kunjung hilang, 

penurunan berat badan secara drastis. Mereka juga akan mengalami kesulitan 

melakukan aktivitas sehari-hari bahkan tidak mampu bekerja lagi. 

Ketidakmampuan ini telah mengindikasikan bahwa mereka mengalami penurunan 

kualitas hidup (Fitri 2017) 

Penelitian kualitas hidup ini menggunakan kuesioner European Quality of Life 

– 5 Dimensions 5 Level (EQ-5D-5L) yang berisikan pengukuran 5 dimensi, yaitu 

mobilitas, perawatan diri sendiri, kegiatan yang biasa dilakukan, rasa nyeri atau 

ketidaknyamanan dan rasa cemas atau depresi. Dalam EQ-5D-5L juga terdapat 
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Visual Analogue Scale (VAS) yang digunakan untuk menggambarkan presepsi 

subyek tentang kualitas hidup mereka dengan menggunakan skala tertentu (Oemar 

dan Janssen 2013). 

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah ada hubungan kepatuhan minum obat ARV dengan kualitas hidup 

 pada pasien ODHA ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui hubungan kepatuhan minum obat ARV dengan kualitas hidup 

 pada pasien ODHA. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai syarat kelulusan Program Studi Strata 1 Farmasi Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka Jakarta.Penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah 

diperoleh selama kuliah serta menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman. 

2. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi masukan 

serta bahan evaluasi untuk petugas kesehatan di Puskesmas Kecamatan Kramat 

Jati dalam meningkatkan pelayanannya. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian yang lain 

atau lebih lanjut tentang pengobatan HIV/AIDS. 
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